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Abstract

Febrika Maharanny. 2009. The adding Phytase in broiler’s feed to its 

performance. Supervised by ELI SAHARA and MEISJI LIANA SARI.

The aim of this research was to study the effect adding of phytase in 

broiler’s feed to its performance. This research was held for 7 weeks (May - 

June) in Laboratory Cages of Animal Nutrition and Feed Departement, 

Agriculture Faculty, University of Sriwijaya.

A Completely randomized design with 6 treatment and 3 replication were 

used as follow ; P0 (basal ralion 100%), Pl(basal ration 100% + Enzim Phytase

500 FTU/kg), P2(basal ratio 100% + Enzim Phytase 600 FTU/kg), P3(basal ratio

100% + Enzim Phytase 700 FTU/kg), P4(basal ratio 100% + Enzim Phytase 800

FTU/kg), P5(basal ratio 100% + Enzim Phytase 900 FTU/kg). Feed consumption,

daily gain and feed conversion were observed as parameter.

Result shows that adding phytase dosent’t significantly result on feed

consumption, daily gain and feed conversion. It is concluded that 500-900

FTU/kg adding phytase to based diet can’t improve broiler’s performance.



Ringkasan

FEBRIKA MAHARANNY, 2009. Penambahan Enzim Phytase pada 

Terhadap Performa Ayam Broiler (dibimbing oleh ELI SAHARA danransum

MEISJI LIANA SARI).

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penambahan enzim phytase 

pada ransum terhadap performa ayam broiler. Penelitian ini dilaksanakan selama 

7 minggu dikandang percobaan, Program Studi Nutrisi dan Makanan Ternak, 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Inderalaya, dari bulan Mei sampai

dengan Juni 2008.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 6 perlakuan

dan 3 ulangan yang terdiri dari P0 (ransum basal 100%), P1 (ransum basal 100%

+ Enzim Phytase 500 FTU/kg), P2 (ransum basal 100% + Enzim Phytase 600

FTU/kg), P3 (ransum basal 100% + Enzim Phytase 700 FTU/kg), P4 (ransum

basal 100% + Enzim Phytase 800 FTU/kg), P5 (ransum basal 100% + Enzim

Phytase 900 FTU/kg). Parameter yang diamati konsumsi ransum, pertambahan

berat badan dan konversi ransum.

Hasil penelitian menunujukkan bahwa penambahan enzim phytase 

memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, 

pertambahan berat badan dan konversi ransum. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penambahan enzim phytase 500-900 FTU/kg belum 

mempengaruhi performa ayam broiler.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Harga bahan pakan ternak terutama pakan unggas yang terus meningkat 

dan penggunaan bahan pakan alternatif yang kurang menguntungkan 

mengharuskan kita untuk mencari berbagai upaya agar bahan pakan konvensional 

yang biasa digunakan dapat lebih efisien dan efektif.

Jagung dan dedak merupakan bahan pakan yang sering digunakan sebagai 

bahan penyusun ransum, sebagai sumber energi dan sebagai sumber karbohidrat 

yang dibutuhkan oleh ternak dan dapat tersedia sepanjang tahun. Jagung dan 

dedak padi merupakan pakan utama yang digunakan untuk ayam broiler.

Jagung menempati urutan pertama dalam jajaran bahan makanan asal 

nabati, sebab jagung adalah bahan makanan yang paling digemari unggas. Rasyaf

(1992) menyatakan bahwa jagung dan dedak padi adalah bahan pakan yang

mudah didapat sepanjang tahun dengan harga yang relatif murah sehingga jagung

dapat digunakan sebagai bahan pakan untuk ternak khususnya ayam broiler. 

Penggunaan jagung juga terbatas karena jagung mengandung asam fitat 0,29% 

(Tangendjaya dan Wina 2007), sehingga dapat menghalangi proses pembentukan 

energi dan menghalangi proses metabolisme yang menyebabkan zat-zat lainnya 

kurang dapat dimanfaatkan oleh tubuh ternak.

Dedak padi merupakan bahan pakan yang mudah didapat dan murah, 

karena ketersediaan sepanjang tahun dan produksinya tinggi. Kandungan serat 

kasar yang tinggi pada dedak padi, menyebabkan pemakaian dedak padi untuk

1
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ternak unggas terbatas (Rasyaf, 1994). Dedak padi juga mengandung asam fitat 

yang cukup tinggi yaitu 2,42 % (Anggorodi, 1995).

Mengatasi masalah tingginya kandungan fitat dalam pakan dilakukan 

penambahan enzim phytase. Ceylan et ai, (2003) menyatakan bahwa penambahan

enzim phytase sebesar 300 FTU/kg pada ransum dapat meningkatkan efisiensi

penggunaan pakan. Laporan Ravindran et al., (2000) menunjukkan bahwa 

penambahan enzim phytase sebesar 500-750 FTU/kg menghasilkan kecernaan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan penambahan dibawah 500 FTU/kg.

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas maka perlu dilakukan penelitian 

tentang penambahan enzim phytase pada ransum berbasis jagung dan dedak padi.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan enzim 

phytase pada ransum terhadap performa ayam broiler.

C. Hipotesis

Penambahan enzim phytase pada ransum dapat mempengaruhi performa

ayam broiler.

I
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